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ABSTRAK

Keberagaman menjadi salah satu ciri khas yang ada di
Indonesia, namun keberagaman yang ada ditengah masyarakat
terkadang menimbulkan berbagai konflik antar golongan. Pada masa
sekarang banyak ditemukan di media sosial terkait konflik kekerasan
dan intoleransi. Moderasi atau wasatiyyah dalam Islam mengajarkan
untuk umatnya menebar kebaikan, keadilan, kebebasan serta kebaikan
terhadap setiap perbedaan dalam urusan agama. Di lembaga
pendidikan atau sekolah berperan penting dalam membangun
moderasi beragama. Guru sebagai pendidik di sekolah berperan
memberikan pengetahuan mengenai moderasi beragama pada peserta
didik agar pemahaman mereka terhadap agama tidak terlalu sempti.
Oleh karena itu maka pendidikan di sekolah perlu memberikan
pengetahuan terkait agama yang luas dan tidak parsial.

Penelitian ini" bertujuan-untuk 1) Mengetahui peran,guru PAI
dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama di SMPN 9 Bandar
ampung; 2) Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalan

>nanamkan niIai-niIaﬂe :
pung.“Jenis peneli iId ah"penelitian lapang a

re | dan penelitian ini menggunakan metode“penelitia alitatif
deskriptif Vang digunakan dalam mengumpulkan-data yang bersifat
naratif dari b ipcdata sumber pri sekunder. Subjek
penelitian ini adalah g n-siswa. S pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selanjutnya data yang diproleh tersebut dianalisis secara
deskriptif melalui langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Adapun uji keabsahan data yaitu melalui triangulasi
teknik, sumber dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1. peran guru PAI dalam
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama di SMPN 9 Bandar
Lampung yaitu peran guru tidak hanya sebagai tenaga pengajar, akan
tetapi disini berperan sebagai: a) demonstrator (teladan) yaitu guru
memberikan contoh baik dalam menerapkan nilai-nilai moderasi
beragama sekaligus menjadi suri tauladan, b) pengelola kelas yaitu



guru PAI mengelola kelas dengan baik agar tercipta suasana belajar
dengan nyaman dan memberikan kebebasan bagi siswa yang non
muslim, c¢) sebagai mediator dan d) sebagai motivator yaitu guru PAI
memberikan nasihat-nasihat sehingga siswa dapat memehami dan
menerapkan nilai-nilai moderasi beragama. 2. Faktor pendukung dan
pengambat dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama di
SMPN 9 Bandar Lampung yaitu berasal dari internal dan eksternal
sekolah.

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Moderasi Beragama, SMP Negeri 9
Bandar Lampung
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ABSTRACT

Diversity is one of the characteristics in Indonesia, but the
diversity that exists in the community sometimes causes various
conflicts between groups. Nowadays there are many found on social
media related to conflict, violence and intolerance. Moderation or
wasatiyyah in Islam teaches for its people to spread goodness, justice,
freedom and kindness against every difference in religious affairs. In
educational institutions or schools play an important role in building
religious moderation. Teachers as educators in schools play a role in
providing knowledge about religious moderation to students so that
their understanding of religion is not too emptious. Therefore,
education in schools needs to provide knowledge related to religion
that is broad and not partial.

This study aims to. 1) Know-the role of PAI teachers in
instilling religious moderation values at SMPN 9 Bandar Lampung. 2)
Analyze supporting and inhibiting facters in instilling religious
wmoderation values at SMPN 9 Bandar Lampung. This type of reseael

~field research. and Eir arefyuses descriptive qt
arch ‘methods use l g n:

primary. and secendary source data. The subjeets of this,
teachers and-students.<Tthe data collectionsproces is study used
observation, in d documentati iques. Furthermore,
the data obtained is ed deschrouth data reduction
steps, data presentation and conclusions. The validity test of data is
through triangulation of techniques, sources and time.

—~

The results showed that 1. the role of PAI teachers in
instilling the values of religious moderation at SMPN 9 Bandar
Lampung is the role of teachers not only as teaching staff, but here
they play a role as: a) demonstrators (examples), namely teachers
who set good examples in applying the values of religious moderation
as well as being role models, b) class managers, namely PAI teachers
manage classes well in order to create a comfortable learning
atmosphere and provide freedom for non-Muslim students, c) as a
mediator and d) as a motivator, namely PAI teachers provide advice

\"



so that students can understand and apply the values of religious
moderation. 2. Supporting and instilling the values of religious
moderation at SMPN 9 Bandar Lampung are from internal and
external schools.

Keywords: Role of Islamic Education teachers, Religious
Moderation, SMP Negeri 9 Bandar Lampung
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“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam)

“umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat)
kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti
Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan
kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk
‘oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh,
Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia. (
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan judul ini dimaksudkan supaya tidak terjadi kesalah
pahaman terhadap makna pada skripsi ini, maka dari itu penulis
merasa perlu adanya penegasan beberapa istilah terutama
terdapat dalam judul ini. Penelitian ini berjudul “Analisis Peran
Guru PAI Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama
di SMP Negeri 9 Bandar Lampung”. Adapun istilah-istilah
tersebut sebagai berikut:

1. Analisis
Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) memiliki arti penyelidikan terhadap suatu peristiwa
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dengan adanya
sebab-musabab.' “Analisis dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan dalam mengurai, memilah suatu hal kemudian
dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu untuk ditelaah
kaitannya.’

he \ 1A\

Peran adalah suatu hal dinamis#pada se
atal Kedudukan. Dalam bahasagnggris
“per. v duty in un erarti tugas atau
kewajiban seseorang dalam ankannya. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI); peran artinya pemain
sandiwara, film atau perangkat tingkah yang diharapkan
seseorang memiliki dalam kedudukan di masyarakat.®

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008).

2 Kristiawan Nugroho, “Model Analisis Prediksi Menggunakan Metode
Fuzzy Time Series,” Infokam 12, no. 1 (2016).

% Ibid, Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Bahasa Indonesia.
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3. Guru Pendidikan Agama Islam
Guru ialah seseorang yang melakukan pekerja
mengajar. Guru dikatakan sebagai seorang pendidik yang
ditiru serta di gugu agar dapat menjadi teladan bagi anak
didiknya. * Pendidikan Agama Islam adalah kegiatan dalam
membimbing dan membina peserta didik dalam memahami,
menghayati serta mengamalkan ajaran  Islam.”> Guru
Pendidikan Agama Islam ialah seorang guru yang mengajar
pada bidang studi pendidikan Agama Islam yang
bertanggung jawab sebagai pendidik kepada peserta
didiknya.® Pendidikan agama Islam adalah proses penaatan
individual dan sosial yang dapat menjadikan seseorang taat
kepada agama Islam dan merealisasikan secara sempurna
dikehidupan individu dan sosial. Pendidikan agama Islam
berusaha.mencari sedalam-
dalamnya beberapa perkarayang tercakup dalam dimensi
metafisik, baik secara umum ataupun secara khusus yang
mencakup mengenai ketuhanan, asal-usul alam dan juga
manusia.’

ilai “adalah segala sesuatu yang™ berkai ngan

perilaku manusia téhtang sesuatu'yang=baik dan buruk yang
dapat m agama, b{ etika serta

* Dea Kiki Yestiani and Nabila Zahwa, “Peran Guru Dalam Pembelajaran
Pada Siswa Sekolah Dasar,” Fondatia 4, no. 1 (2020): 4147,
https://doi.org/10.36088/fondatia.v4i1.515.

° Nurul Huda, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural,” EI-Wasathiya:Jurnal Studi Agama 7, No. 1 (2019): 53-54.

® Muhammad Masjkur, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membangun Self Control Remaja Di Sekolah,” At-Tuhfah 7, No. 1 (2018): 19-36,
Https://Doi.0rg/10.36840/Jurnalstudikeislaman.V7i1.114.

" Sunarto, Filsafat Pendidikan Islam, Ed. Oleh Abdul Mujib (Kendal:
Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al Rosyid, 2021).




kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat.® Nilai
merupakan hal yang dianggap baik dan penting.

Moderasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan pengurangan kekersan; penghindaran keekstriman,
seseorang yang moderat dapat didefinisikan sebagai orang
yang menghindari sikap atau perilaku kekerasan dan
ekstrem. Moderasi (al-wasatiyyah) merupakan sikap dan
perilaku moderat untuk menjaga terhindar dari dua sikap
ekstrem yakni sikap ifrat (berlebih-lebihan) dan sikap
mugassir(mengurang-ngurangi).” Moderasi beragama adalah
sikap atau perilaku memahami dan mengamalkan ajaran
agama secaara adil dan seimbang. Nilai-nilai moderasi
beragama berarti sesuatu prinsip baik dan penting, yang
diyakini dalam- menerapkan perilaku moderasi dalam
beragama.

Nilai moderasiberagama menekankan pada nilai adil
dan berimbang, yang mana prinsip/dasar moderasi beragama
selalu menjaga dua hal, misalnya keseimbangan antara akal
dan wahyu, jasmani dan rohani, keharusan dan kesu
antara teks ag jti tokoh'agama, sert
ideal, dan ken

berpasangan‘sébelumnya.™

5. SMP Negeri 9 Bandar Lampting
SMP Negeri 9 Bandar Lampung merupakan salah satu
sekolah menengah pertama yang berlokasi di Bandar
Lampung tepat nya di Jalan Amir Hamzah No, 34, Gotong

8 Niken Ristianah, “Internaliasasi Nilai-Nilai Keislaman Perspektif Sosial
Kemasyarakatan,” Jurnal Pai 3 (2020): 3.

® Achmad Zainal Abidin, “Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam
Permendikbud No . 37 Tahun 2018,” Jurnal Inovasi Dan Riset Akademik 2, No. 5
(2021): 734.

10 deriwanto Jentoro, Ngadri Yusro, Eka Yanuarti, Asri Karolina, “Peran
Guru Pai Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam Wasatiyah Siswa,” Journal of
Education and Instruction 3, no. 1 (2020): 48.



Royong, Kec. Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar
Lampung, Provinsi Lampung.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia menjadi negara multikultural terbesar di dunia,
hal ini dikarenakan tidak terlepas akan adanya keanekagaraman
yang terdiri dari berbagai SABARA (suku, adat,bahasa, antar
golongan, ras, dan Agama). Di Indonesia walapun agama
mayoritas beragam Islam, akan tetapi ada agama lain yang
memang di akui di Indonesia yaitu Islam, Prosestan, Khatolik,
Hindu, Budha, Konghucu.'* Setiap pemeluk agama menjalankan
agama untuk ibadah sesuai dengan kitab suci dan kepercayaan
masing-masing. Hal ini sesuai yang terdapat di dalam Al-Qur’an
Surah Al-Kafirun ayat 6, yaitu:

;ﬁééﬁ&iﬁéﬁb

Artinya " “Untukmu agamamu, dan untulkku agamakue

» Al-K afirun [109]b I

berbeda-beda agama sesuai d mboyan
bangsa yaitu bhi unggal Ika, sebagai Indonesia tetep
menjunjung " ting tuan ¢ d%angsa tanpa
mencampuradukan urusan dalam hal ajaran agamanya. Akan
tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa dibalik keberagaman yang
ada tersebut sering timbul benih-benih masalah inoleransi,
kerukunan, atau keharmonisan dalam masyarakat saat ini yang
sulit dapat dihindari. Tawuran antar pelajar, kenakalan remaja
hingga banyak ditemui tindakan-tindakan yang mengarah pada

radikalisme, ekstrimisme, kebencian terhadap pihak tertentu,
kekerasan serta vandalisme menjadi salah satu biang penghancur

! Indonesia.go.id Portal Informasi Indonesia, “Agama”, 18 Januari, 2024,
https : // www .indonesia .go. id/ profil/agama.

12 «“Tafsir Web, Surah Al-Kafirun Ayat 6,” diakses, 01 Mei 2024, n.d.,
https://tafsirweb.com/37398-surat-al-kafirun-lengkap.html.



persatuan. Hal tersebut juga sangat bertentangan dengan kaidah
ataupun syariat agama Islam.™

Hal lain dalam masalah ini adanya perilaku intoleransi
dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat. Beberapa
penelitian dan kajian menunjukkan masih terdapat gejala
intoleransi di masyarakat terutama kalangan mahasiwa dan
pelajar. Apabila kondisi tersebut tidak diurus menyebabkan
generasi muda Indonesia menjadi sasaran aliran anti moderasi
beragama. Padahal seharusnya mereka menjadi generasi penerus
perjuangan bangsa dalam membangun Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang bersemboyan Bhinkea Tunggal Ika, untuk
menghindari konflik antar agama, maka diperlukan kesadaran
atas realita keberagaman dalam masyarakat yang ada, tumbuhnya
kesadaran kolektif dapat mewujudkan perilaku dan cara pandang
dalam toleran dalam-menghargai-perbedaan sebagai hal yang
harus dihargal. Upaya dalam menunjang tercapainya hal tersebut
yaknirdengan melakukan cara salah satunya melalui' penanaman
nilai-nilai moderasi beragama.™*

Dalam Islam erasi emri kata Wasathiya
ari katawasth/wa rt““Tengah’; “Perte

ang~berada di titik tengah antara dug_si ng sama
jaraknya”. Moderasimberagamabiasa *dikatakan sebagai cara

pandang Nma teripaan yang tidak
mengesampingkan atau mengurangi kualitas keimanan terhadap

kepercayaan yang dianutnya. Dengan kata lain, orang yang
moderat tidak perlu menyimpang dari agamanya sendiri, hamun
ia juga tidak perlu menghujat kepercayaan orang lain. Dalam
bahasa Arab, Moderasi dikenal dengan kata “Wasath” atau
“Wasathiyah” sebagaimana telah dijelaskan dalam QS. Al-
Bagarah [2] : 143 yang berbunyi sebagai berikut:

% Hafizh Idri Purbajat, “Peran Guru Dalam Membangun Moderasi
Beragama Di Sekolah,” Falasifa Jurnal Studi Keislaman 11 (2020): 183.

¥ Dewi Qurroti Ainina, “Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Mata
Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Kelas VII SMP,” Jurnal llmiah Keagamaan Dan
Kemasyarakatan 16, no. 2 (2022): 478.



285 Ko B oy 15K sT1igh o 01 5455
Sl §50e 1icg

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi
atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” (QS. Al-Bagarah
[2]: 143)"

Menurut Ibnu Katsir kata wasath di sini adalah pilihan yang
terbaik. Sebagaimana yang diungkpkan bahwa orang Quraisy
adalah orang orang Arab pilihan, baik dalam nasab maupun
tempat tinggal, artinya yang terbaik sebagaimana yang dikatakan
Rasulullah saw. Wasathan fi Qaumihi yang artinya beliau adalah
orang terbaik dan termulia;*®

Dalam, moderasi beragama sendiri - mengajarkan prinspi
keadilan dan keseimbangan dalam “hal kebenaran sejauh
yangkut “tafsir kepercayaan agama yang dianut masi

g, sehingga nan t an saling keter
ing menerimaan; a rjasama _dari ber
yang=berbeda sehingga mewujudkan seb
toleransi yang mewujudkan kerukunam®dalam umat beragama.
Dalam hal w AI—Qur’wpara penganut
agama yang mempun kitab“sucl*agar dapat menghindari
tindakan berlebihan (ghuluw) dalam beragama. Sebagaimana
dijelaskan dalam QS. Al-Maidah [5]: 77, Allah Swt beriifrman
sebagai berikut:

:}3 J';/\I':g g,,;.[;i\ y \J?j;j &9 6‘%’29 j—;" 5, o‘

15 “Tafsir Web, Surah Al-Bagarah Ayat 143,” diakses, 01 Mei 2024, n.d.,
https://tafsirweb.com/37098-surat-al-baqgarah-lengkap.html

16 Abu al-Fida Isma’il ibn ‘Umar ibn Katsir al-Qurasiyi al-Basariy, Tafsir
al-Qur’an al-Adzhim, Jilid | (Dar T} ayyibah linnasyari, 1420 H), h. 290.
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“Katakanlah: wahai Ahli Kitab, janganlah kalian berlebih-
lebihan dalam agama kalian, dengan melampaui kebenaran”.
(Q.S. Al-Maidah [5]: 77)"

Dalam ajaran Islam sendiri sangat menjujung tinggi terhadap
Nilai-nilai moderasi beragama pada hal Ibadah ataupun
muamalah yang dilakukan melalui prinsip washatiyah. Islam
menyikapi hal ini sebagai anugerah yang diberikan Allah Swt
untuk umatnya agar saling mengenal dan mengetahui. Dalam
Islam, moderasi biasa diartikan sebagai “Wasath atau
Wasathiyyah” yang berkonsep rahmahtan li al’-alamin yaitu
rahmat bagi segala umat yang menebar keadilan, kebaikan serta
toleransi terhadap sesema dalam hal perbedaan. Selain itu, Allah
Swit juga berfirman yang menerangkan kita agar saling memaknai
perbedaan serta “melakukan toleransi_.terhadap sesamam,
sebagaimana dalam Al-Qur’an, QS. Al-Hujurat [49]..43, sebagai

berikut:
hea /-

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya

7 Tafsir Web, Surah Al-Maidah Ayat 77,” diakses, 01 Mei 2024, n.d.,
https://tafsirweb.com/37104-surat-al-maidah-lengkap.html



Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (Q.S Al-
Hujurat [49] .13)*®

Pada ayat diatas, menjelaskan bahwa keberagaman
adalah suatu takdir yang harus kita ditanggapi dengan saling
mengenal dan bersikpa toleran. Apabila terjadi pemahaman
yang berbeda sesama umat beragama, hal ini dapat terjadi
benturan antara mereka yang mengusung paradigma ini akan
memperluas eksklusifitasnya hingga mencapai wilayah yang
sangat krusial dan dapat menimbulkan konflik antar umat
beragama. Di sini diperlukan peran moderasi beragama dalam
membangun kerukunan umat beragama.

Dalam membangun moderasi beragama, tentunya harus
dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai yang terdapat pada
moderasi beragama sendiri, adapun dalam moderasi beragama
terdapat beberapa nilai-nilai yang nantinya bisa ditanamkan
dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama antara lain
seperti ada nilai tasamuh, tawassuth, i’tidal, tawazun, syura,

usawah, ishlah, tahadhdur, komitmen  kebangsaan,
dikalisme, aullawbﬁat a ibtikar dan.ako
erhadap budaya lokal.

mbaga=pendidikan atau sekolah_menjadi
strategis untuk-dijadikan sebagaisrtiang.-dalam membangun
moderasiw' erdapat ’d yang dapat
menjadi letar belakang mengapa” moderasi beragama itu
sangat penting, diantaranya; kurang perlindungan kebudayaan;
rendahnya budaya kreativitas, inovasi dan literasi; belum
matangnya pendidikan karakter, budi pekerti,
kewarganegaraan serta kebangsaan; kurang peranan keluarga
dalam membangun karakter bangsa; belum optimal dalam
memajukan  kebudayaan Indonesia; pemahaman dan

18 Tafsir Web, Surah Al-Hujurat Ayat 13, diakses, 01 Mei 2024, n.d.,
https://tafsirweb.com/37262-surat-al-hujurat-lengkap.html
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pengamalan nilai agama dalam berbangsa dan bernegara yang
- - 19
minim.

Berdasarkan pemaparan diatas, moderasi menjadi unsur
penting yang perlu ditanamkan sejak dini dalam lingkungan
khususnya lingkungan pendidikan. Oleh hal itu, guru ataupun
pendidik tentuk memiliki peran besar dalam membentuk dan
menumbuhkan rasa semangat moderasi beragam di sekolah,
sebab guru menjadi pihak yang secara langsung bertemu
dengan para siswa. Dalam hal ini guru diharapkan
mengarahkan peserta didik kearah yang sesuai dengan nilai-
nilai agama dan kebangsaan secara bertahap. Membangun
nilai moderasi sebaikan diterapkan dan ditanamkan sejak dini
dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah, kemudian lingkup
masyarakat.

Moderasi beragama . dapat disosialisasiakan melalui
berbagai aspek, salah satunya aspek pendidikansPendidikan
lalah. "salah satu bagian terpenting dan ‘integral dalan
mewujudkan cita-gita moderatgyang diusung oleh pey
Pendidikan sebﬂrr‘t ntuknya kepfibadian /se
proses'pendewasaan bagi seorang murid. Pénguatan fioderasi
ya Sudah dikenalkan sejak-dini kepad@ murid agar

tidak m erpengaruh terhad ikiran radikal dan
menutlp agama |aw
Dalam konteks pendidikan, lembaga pendidikan atau

sekolah berperan penting untuk membangun moderasi
beragama, supaya pemahaman siswa terhadap agama tidak
sempit maka pendidikan perlu mengajarkan pengetahuan
agama yang luas dan menyeluruh. Sistem pendidikan
semestinya bersifat universal dan sempurna, yang mana
pendidikan sendiri tidak hanya sampai pada pencapaian ijazah
akan tetapi pendidikan menjadi penyeimbang antara dimensi
pengetahuan dan dimensi keimanan yang dapat mewujudkan
perilaku ihsan. Melalui pendekatan edukatif dengan

1% Kementrian Agama, Moderasi beragama (Kementrian Agama, 2019)
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memasukan nilai-nilai perdamaian kedalam kurikulum
pendidikan maupun diluar kurikulum, Di sekolah siswa dapat
dibina sikap toleransinya, membimbing agar menyelesaikan
permasalahn tanpa kekerasan, dilatih menjadi pribadi yang
bertanggungjawab, serta memberikan pemahaman akan
makna budaya. Dengan hal itu, tindakan kekerasan,
radikalisme, ekstrimisme maupun tindakan lainnya dapat
diatasi dengan mudah.

Seperti halnya di SMP Negeri 9 Bandar Lampung,
berdasarkan observasi awal peniliti, sekolah ini menerapkan
proses pembelajaran multikultural dengan memberikan
pelayanan sekolah yang sama tanpa memandang perbedaan
suku, ras, budaya maupun agama yang dimiliki peserta didik
tanpa perlu khawatir akan mendapatkan prerlakuan
diskriminasi yang sering diberlakukan oleh sekolah pada
umumnya. Dalam hal proses pembelajaran agama di SMPN 9
Bandar Lampung ini semua peserta didik baik yang beragama
Islam, Kristen dan Budha, semua mendapat pelayanan yang

dil. Adil"di sini artinya semua mendapatkan pelajaran
ma dalam bidanhirﬁm, sedangkan pe
gama ‘sesuai den ama -masing-masing,

didik*yang Islam ada guru khusus“agam

mengajar begitu’ juga. peserta .didikkristen dan budha
mendatanNsus agampkeadaan siswa
di SMP N 9 Bandar®£ampung bertipa heterogen dari jumlah
siswa kelas VII, VIII, dan IX sebanyak 739 siswa, terdiri dari
734 beragama Islam, 4 siswa beragama kriseten dan 1 siswa
beragama budha.

Dalam penanaman nilai-nilai moderasi beragama di
sekolah ini belum ada kurikulum tersendiri yang diterapkan
namun dilakukan dengan disisipkan dalam semua mata
pelajaran yang ada terutama mata pelajaran Agama Islam serta
melalui budaya sekolah berupa kegiatan-kegiatan pembiasaan
seperti adanya kegiatan upacar bendera yang dilakukan setiap
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hari senin dipagi hari kemudian adanya kegiatan baksos (bakti
sosial) yang dilakukan seluruh warga sekolah.?

Akan tetapi disisi lain, dari kegiatan pembiasaan yang
ada serta hubungan sosial yang terjalin antar warga sekolah,
masih ada beberapa perilaku peserta didik di SMPN 9 Bandar
Lampung diketehaui masih memiliki rasa acuh terhadap sikap
toleransi, seperti didapatkan permasalahan masih ada peserta
didik yang mengejek peserta didik lainnya karena perbedaan
agama atau keyakinan serta ada siswa yang tidak mau berjabat
tangan dengan guru yang non-muslim.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di SMP Negeri 9 Bandar Lampung.
Peneliti tertarik melihat lebih lanjut terkait peran guru PAI
dalam upaya menanamkan nilai-nilai moderasi beragam di
sekolah tersebut. Maka dari itu peneliti menuangkannya dalam
sebuah skripsi yang berjudul “Analisis Peran Guru PAI Dalam
Menanamkan Nilai-Nilai"Moderasi Beragama di SMP Negeri

9 Bandar Lampung”
Fokus'dan Sub Fo&all“
kus Penelitian

Peneliti membatasi. masalah yang akan dibahas dalam fokus
peneli “Peran guru
nilai moderasi beragama di S egeri 9 Bandar Lampung”
2. Sub Fokus Penelitian
Dari fokus penelitian tersebut, maka dapat diuraikan menjadi
beberapa sub fokus sebagai berikut:
a. Peran Guru PAIl Dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Di SMP Negeri 9 Bandar Lampung.
b. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di SMP Negeri 9 Bandar
Lampung.

enanamkan nilai-

%0 Zainudin, S.Pd, Waka Kurikulum SMP Negeri 9 Bandar
Lampung, Wawancara (Bandar Lampung, 15 Januari 2024)
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Peran Guru Pai Dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Di Smp Negeri 9 Bandar Lampung ?

2. Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam
Menanamakan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di Smp
Negeri 9 Bandar Lampung ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui Peran Guru PAI Dalam Menanamkan Nilai-
Nilai Moderasi Beragama Di SMP Negeri 9 Bandar
Lampung.

2. Menemukan Faktor Pendukung Dan Pengambat ,Dalam

Menanamkan Nilai-Nilai* Moderasi Beragama Di ' SMP

Negeri 9 Bandar Lampung.

anfaat Penelitian P ! A
un manfaat penelitian adalah:
1. Manfaat Teoritis

HWn ini WKan menjadi
khazanah ilmu getahuan, rta diharapkan dapat

memperkaya pemikiran khususnya terkait peran guru
Pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai
moderasi beragama serta dapat dimanfaatkan oleh peneliti
berikutnya dalam mendapat informasi dalam penelitiannya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Diharapkan sebagai tambahan wawasan dan
pengetahuan terkait dengan masalah yang diteliti, yaitu
mengetahui peran guru PAI dalam menanamkan nilai-
nilai moderasi beragama.
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b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini, diharapkan berguna sebagai
acuan dan bahan masukan bagi guru PAI sebagai acuan
pertimbangan dalam usahanya untuk menanamkan nilai-
nilai moderasi beragama kepada siswa dilingkungan
sekolah.
c. Bagi Sekolah
Diharapkan  dapat membantu  meningkatkan
pembinaan profesional kepada guru serta memberi
sumbangan ide pada sekolah untuk meningkatkan
lingkungan sekolah yang inklusif dan moderat dalam
beragama.

G. Kajian Penelitian Yang Relevan
Dalam halvini untuk-mendukung terhadap bahasan terkait dengan
penelitian ini;-.ada beberapa literatur dan® penelitian terdahulu
yang.masih relevan terhadap masalah yang menjadi_objek dalam
penelitian ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu tersebut

dalah sebagai berikuts
Tabel 1.1.b FInAYang Relevan

dan-Judul Persamaan edaan

Pe
1 | Samsul m W‘Penelitian
~ | membahas terdahulu  pada
“Peran  Guru  Agama | mengenai metode
Dalam Menanamkan | Peran  guru penelitian
moderasi Beragama” ** Agama menggunakan
dalam metode kualitati
menanamkan jenis kajian
moderasi perpustakaan

! samsul AR, “Peran Guru Agama Dalam Menanamkan Moderasi
Beragama,” Sekolah Tinggi llmu Bhaasa Arab (STIBA) Darul Banyuanyar
Pamekasan, Al-Irfan 3, no. 1 (2020): 37-51, https://doi.org/10.36835/al-
irfan.v3i1.3715.
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beragama. (library
research)
sedangkan
penelitian
penulis
menggunakan
metode kualitatif
jenis  lapangan
(field research)

» Penelitian
terdahulu  tidak
ada subjek
penelitian
sedangkan pada
penelitian

penulis_. subjek

AlIA

2 | Mochamad Gilang“Ardela,| Mempunyai “t Penelitian
Mubarok N _pers/_awum
Muslihah (2020) yaitu $ama- | membahas tentang

sama peran guru PAlI
“Peran Guru Pendidikan | meneliti dalam membentuk
Agama Islam membentuk | terkait peran | sikap keberagaman
Sikap Keberagaman dan | guru dan moderasi
Moderasi Beragama " Pendidikan | beragama.

Agama Islam | Sedangkan
penelitian peneliti
membahas tentang

22 Mochamad Gilang Ardela Muslihah And Mubarok Eneng, “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Membentuk Sikap Keberagaman Dan Moderasi Beragama,”
Pendidikan, Jurnal Islam, Agama Moderation, Religious 9, No. 01 (2022): 115-30.
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peran PAI
dalam

menanamkan nilai-
nilai moderasi

beragama.

guru

Hafidz Idri Purbajati
(2020)

“Peran  Guru  Dalam
Membangun Moderasi
Beragama di Sekolah”

Penelitian tersebut
meneliti bagaimana guru
memiliki 4+ peran _ yang
sangat  penting “ dalam
membangun moderasi
beragama di lingkungan
sekolah.”

“Peran
Islam d
Moderasi Beragam

Guri Agama
imkan

Penelitian tersebut
meneliti bagaimana peran
penting dari guru PAI
dalam menanamkan nilai-
nilai  moderasi  Islam
kepada  peserta  didik
melalui pemberian

oy

“ber

Sama-sama
membahas
tentang
Moderasi
Beragama.

Perbedaan peneliti
terdahulu  dengan
penelitian  penulis
yaitu pada “fokus
penelitian dan
metode

penelitain.’

’

tentang
moderasi

Perbedan
terdahulu

penulis

yaitu pada
etode penelitian

dan Objek

penelitian”.

2 Hafizh Idri Purbajat, “Peran Guru Dalam Membangun Moderasi

Beragama Di Sekolah,” Falasifa Jurnal Studi Keislaman 11 (2020).
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pemahaman dan
pengetahuan yang luas
tentang Islam rohmatan lil
alamin sehingga peserta
didik  memiliki pola
berfikir dan  bertindak
sesuai ajaran Islam yang
tawazun, tawasuth dan
ta’addu.®

Asep Bambang Susanto
(2023)

“Peran Guru PAI dalam
Internalisasi « Nilai-Nilai
Moderasi /Beragama  di
SMPs..  Qur’an  Darul
FattahBandarLampung. ™™

Sama -sama
membahas
tentang
Peran
PAI
Moderasi
Beragama.

Guru
dan

\ LIA

Perbedaan
Penelitian
terdahulu dan
Penelitian penulis
yaitu pada fokus
penelitian, dimana
penulis
memfokuskan
penelitian
peran .'guru
dalam
menan

+ Nilai-Nilai
rasi
Beragama di
Sekolah.
6 | Syarnubi, Muhamad Fauzi | Persamaan Perbedaan
dkk. (2023) penelitian penelitian yaitu
terdahulu peneliti  terdahulu
“Peran Guru Pendidikan | dengan menggunakan

* Andi Minarni, “Peran Guru Agama Islam Dalam Menanamkan
Moderasi Beragama,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2021).

® Asep Bambang Susanto, “Peran Guru PAI Dalam Internalisasi
Nilai - Nilai Moderasi Beragama Di SMP Qur’an Darul Fattah Bandar
Lampung,” Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Islam 6, no. No.2
(2023): 152-65.
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Dalam
Nilai

Agama Islam
Menanamkan Nilai
Moderasi Beragama”

Tujuan  penelitian  ini
adalah untuk
mendeskripsikan peran

guru pendidikan agama
Islam dalam menanamkan
nilai-nilai Moderasi
Beragama pada siswa di
SMP Negeri 8 Palembang.
Penelitian ini
menggunakan pendekatan
kualitatif. Tempat
penelitiannya_adalah- SMP
Negeri | 8  Palembang.
Pengumpulan data
menggunakan

awancara

mengumpulkan

data, reduksi data,

menyajilqarik
kesimpulan.  Keabsahan

data dilakukan dengan
menggunakan triangulasi
sumber dan teknik. Hasil
penelitian yang diperoleh
adalah: Pertama, peran
guru PAI dalam
menanamkan  nilai-nilai
moderasi beragama pada
siswa di  SMPN 8
Palembang meliputi:
Konservator sebagai guru

penelitian
peneliti
yakni sama-
sama
meneliti
terkait peran
guru PAI
dalam
menanamkan
nilai-nilai
moderasi
beragama.

knik
Vi T3
dokumentasi. Ana a

teknik
pengumpulan data
berupa observasi,
sedangkan
penelitian  peneliti
menggunakan
teknik
pengumpulan data
berupa wawancara,
observasi dan
dokumentasi.




18

PAI bertanggung jawab
atas sikapnya, conveyer
(penerus) guru pendidikan
agama Islam bertindak
sebagai motivator dan
pemandu, inovator guru
(pengembang) pendidikan
agama Islam berkolaborasi
dengan  seluruh  guru,
pengurus (pelaksana).

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini, menggunakan penelitian lapangan
(field research) yaitu. penelitian“yang dilakukan terhadap
objek untuk memperoleh. data yang ‘benar dan terpercaya
terhadap permasalahan yang ada: Penelitian™ kualitatif
berusaha dalam menemukan dan menggambarkan sec
aratif apa saja wn a pak dari tindaka
dilaksanakan. =M plemang digunakan ad
nelitians, kualitatif ~ deskriptif yang.«"mana
eh masalah dengan memusatkan atian pada

masalah fakta. yang terjadigdi an apa adanya
ketika dilakuka enelitiarf m penelitian ini, sifat

penelitian ini yaitu deskriptif analisis dimana dalam deskritif
analisis ini untuk menggambarkan dan memaparkan kondisi
yang ada di lapangan dalam hal ini membahas terkait peran
guru Pai dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama.
Pada penelitian ini, peneliti melakukan hal-hal yang
diprlukan saat melakukan penelitian seperti pencatatan,
menganalisis, menginterpretasikan kondisi yang terjadi
dilapangan. Sebagaiman deskripsi pada penelitian ini untuk
menggambarkan peran guru PAI dalam menanamkan nilai-
nilai moderasi beragama di SMP Negeri 9 Bandar Lampung.
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2. Tempat dan Subjek Penelitan

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi
penelitian di SMP Negeri 9 Bandar Lampung tepatnya
berlokasi di Jalan Amir Hamzah No, 34, Gotong Royong,
Kec. Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung,
Lampung.

Subjek penelitian merupakan batasan penelitian yang
mana peneliti menentukannya dengan hal yang melekat
pada variabel penelitian. Adapun untuk subjek penelitian
ini yaitu Guru Pendidikan Agama Islam, serta Peserta
didik Kelas V111 di SMP 9 Bandar Lampung.

3. Sumber Data
a. Sumber data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data
lapangan yang diperoleh langsung dari sumber asli.
Data primer ini diproleh dari sumber data pertama
yakni  person, melalui prosedur dan teknik

pengumpulan data observasi, wawancara.
penelitia ell lam _.menjawab
penelitiar, a umber data< primer
wawancara dalam penelitian™ ini

Pendidikan,Agama Islam; Peserta didik SMP Negeri 9
n VIl B, serta

pung ke
semua yang terkait' dengan penelitian ini.

b. Sumber data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber
data pendukung dan pelengkap dari sumber data
primer. Data Sekunder merupakan data yang
diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti sehingga
data ini diperoleh melalui media perantara. Data
sekunder biasanya berupa bukti, catatan, atau laporan
histori yang telah tersusun dalam arsip. Adapun data
sekunder berupa literatur seperti buku-buku, laporan,
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artikel, jurnal dam lain nya untuk menunjang data
primer.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam sebuah penelitian, sebab tujuan
utama penelitian ialah memperoleh dan mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti akan mengamali kesulitan dalam mendapatkan
data-data yang valid guna memenuhi standar data yang
ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi ialah suatu proses kompleks, yang
dilakukan melalui pengamatan_.serta pencatatan
terhadap objek yang diamati secara langsungs Dalam
segi proses pelaksanaan pengumpulan  data,

observasi dibedakan njadi observasi / ber
serta. (partj t’lbﬁion) dan obeserva
partisipan® am” hal"int;*penulis mengambil

terkait. bagaimana keadaan moderasi di
sekolahfiniysehingga nantinyasmemproleh data yang
Nap p_enewtentang peran
guru PAIl “dalam upaya™ menanamkan nilai-nilai
moderasi beragama.

Peneliti melakukan observasi di lingkungan
SMP Negeri 9 Bandar Lampung baik didalam kelas
maupun diluar kelas, mengamati peserta didik dan
guru pada saat melakukan pembelajaran maupun
aktivitas lingkungan sekolah untuk mengetahui fakta
dan fenomena terkait permasalahan yang akan
diteliti. Dengan menggunakan teknik observasi ini

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D”
(Bandung: Alafabeta, 2013), h 145.
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peneliti gunakan untuk mendapatkan beberapa data
terkait masalah yang akan diteliti di sekolah ini.

b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data
dalam mendapatkan informasi dari sumber data
kepada seorang responden melalui tanya-jawab
secara tatap muka. Wawancara dalam penelitian
kualitatif bersifat mendalam untuk mengeksplorasi
informasi secara jelas dari informan. Wawancara
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
tersetruktur.?’

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur
dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur
digunakan sebagai cara_pengumpulan data terhadap
informasi apa yang ingin diperoleh. Oleh hal itu
sebelum melakukan wawancara seorang peneliti
harus mempersiapkan beberapa pertanyaan tertulis.

Dalam hal ini, penulis memilih  wawancar:
teknik m r!rmh data tentang p
PAId paya amkan nilai-nilai
beragam. Dalam teknik pengumpul

wawancara, ini tujuan “peneliti adalah untuk

Wn datd t uru PAI dalam
Upaya Menanamkan

ai-Nilai Moderasi Beragama
di SMP Negeri 9 Bandar Lampung.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan atau Kkarya
seseorang mengenai sesuatu yang telah berlalu,
dalam dokumentasi ini memuat berupa teks tertulis,
artefact, gambar, dokumen maupun foto yang
dibutuhkan  sebagai data?® Studi  dokumen

27 Sugiyono.
%8 Fathor Rasyid, “Metodologi Penelitian Sosial: Teori Dan Praktik,” STAIN
Kediri Press: Jawa Timur, no. December (2015): 1-349.
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digunakan sebagai pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam peneliian
kualitati. Dalam hal ini, metode dokumentasi ini
digunakan dalam mendapatkan data tentang keadaan
peserta didik, guru dan sarana prasarana yang ada.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah dalam menyusun
secara jelas data yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data penelitian
kualitatif ini bersifat induktif, dalam artian berdasarkan
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola
hubungan tertentu menjadi sebuah hipotesis. Untuk itu
data yang didapat kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis data kualitatif model interaktif dari
Miles dan Huberman (1994) yang terdiri dari reduksi
data, penyajian data dan kesimpulan. Adapun_langkah
dalam kegiatan proses analisis data, sebagai berikut:

a. Data Redﬂ! A]
Re njadi-langkah® ‘awal

meringkas, mencari dan memusatkan ang

menjadi’ pokok utama..dan ‘penting pada sebuah
Nngan_hal ini disaring akan
lebih konkret dan® lebii mudah dipahami oleh

peneliti.  Dalam pengumpulan data selanjutnya,
reduksi data ini juga berguna membantu untuk
memberikan gambaran yang konkret pada peneliti.

b. Data Display (penyajian Data)

Langkah selanjutnya yaitu penyajian data,
yang dimaksud penyajian data ialah kumpulan
informasi yang telah terstruktur untuk memberikan
sebuah kemungkinan sebagai landasan dalam
menarik sebuah kesimpulan dan mengambil
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tindakan dengan tujuan memberikan kemudahan
dalam pemahaman peristiwa yang terjadi.

c. Conclusion Data (verifikasi Data)
Menurut Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan dari verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
data akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat dan mendukung pada tahap
pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila
kesimpulan awal dan didukung oleh data-data yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang valid. Langkah terakhir yang
dilakukan dalam penelitian kualitatif yaitu verifikasi
data, “dimana verifikasi data adalah membuat
kesimpulan dari hal-hal yang diperoleh dan didapat
dari penelitian berlangsung dan di uji kebenaran.

6. ».Rencana Pe man Data
Dalam u absahan data,

menggunakan cara melalui triangulasi. Tri

cara yang Sering digunakan ‘dalam penelitian untuk
mﬁah keabsr@nurut Sugiyono,
mengemuka bahwa triangulasi data adalah teknik
pengumpulan data melalui penggabungan berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Pada
penelitian kualitatif, triangulasi dibagi menjadi 3 macam
sebagai berikut:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan cara mengecek ulang
sebuah data atau informasi dalam sebuah penelitian
yang diproleh dari berbagai sumber yang berbeda
dengan teknik yang sama.
b. Triangulasi Teknik
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bab, ini bertujuan untuk mengar
pqﬁ tlh sensi‘dari penélitian i
: Menjelaskan tentang landasa

Triangulasi teknik merupakan cara memperoleh data
yang dilakukan melalui pengecekan dari berbagai
melalui wawancara, observasi serta dokumentasi.

c. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu merupakan cara dalam memperoleh
data yang dilakukan melalui wawancara, observasi
dan lainnya dalam waktu yang berbeda.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini,
maka dalam pembahasannya dibagi menjadi beberapa bab,
untuk lebih jelasnya, peneliti menyusun sistematika
pembahasan sebagai berikut:

BABI Berisi. latar belakang masalah, fokus
masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, _manfaat __penelitian, kajian
penelitian. terdahulu yang relevan,<metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Pada

dari ppengertian® guru- PAI, tugas dan

ngjawabpfan guru PAI,
pengertian modefasi beragama, Tujuan dan
Indikator moderasi beragama, nilai-nilai
moderasi beragama.

BAB Il : Deskripsi Objek Penelitian Pada Bab ini
menjelaskan mengenai gambaran umum
objek penelitian di SMP Negeri 9 Bandar
Lampung dan juga penyajian fakta dan data
yang diperoleh saat melakukan penelitian di
SMP Negeri 9 Bandar Lampung
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BAB IV : Berisi tentang analisis penelitian meliputi
data penelitian dan temuan penelitian terkait
Peran Guru PAI dalam menanamkan nilai-
nilai  moderasi beragama dan faktor
pendukung dan  penghambat  dalam
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama
di SMP Negeri 9 Bandar Lampung.

BABV : Berisi penutup yang meliputi kesimpulan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan,

kritik dan saran, serta juga kata penutup
pada penelitian.

-~






BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Peran
Peran dalam kamus besar memiliki arti tindakan,
tanggung jawab, tugas yang dilakukan oleh seseorang
dalam suatu peristiwa.”’ Menurut Katz dan Kahn makna
peran ialah tindakan yang dilakukan oleh seseorang
berdasarkan karakter dan kedudukan. Hal itu berdasarkan
pada fungsi perlakuan dalam menunjukkan kedudukan
dan karakter kepribadian tiap orang yang melakukannya.
Peran juga merupakan suatu tindakan yang dilakukan
individu atau kelompok orang dalam suatu kejadian, dan
menjadi suatu pembetuk tingkah laku yang diharapkan
dari seseorang yang memiliki kedudukan di masyarakat.*
Guru . berperan sangat  dalam _.membantu
perkembangan siswa dalam menentukan tujuan hidupn
secara optimal, profesi guru berperan sebagai
Mendidik laku n&alui bentuk
memberikan orongan n  membiasaka
iharuskan menemukan pembawaan njukkan

peril ang baik.*!
n adalah lebih

jelas
mengarah pada seseorang“yang menentukan arah suatu

objek masalah. Dengan kata lain, peranan disini ialah
seseorng yang menentukan arah atau aturan yang berlaku
dalam suatu badan. Guru memiliki peran penting dalam
menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses

2 Nasional, Kamus Bahasa Indonesia.

30Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 31.

1 pytri Maululia, Zulhaini, And Helbi Akbar, “Peran Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa Di Smp Negeri 1
Sentajo Raya Kecamatan Sentajo Raya” 1, No. 2 (2019): 137.
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pembelajaran untuk mentransfer berbagai hal kepada
peserta didik.

Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Sebelum masuk pada pengertian guru PAI, peneliti
ingin menjabarkan terlebih dahulu arti dari kata guru dan
pendidikan Agama Islam, hal ini bertujuan agar tidak
menimbulkan pemahaman bias dalam memaknai
penegertian guru PAI. Secara harifah, memiliki dua kata
yang bermakna berbeda yaitu guru dan PA.

Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI),
dapat diartikan “orang yang pekerjaannya mengajar”.
Dalam bahasa Arab kata guru disebut “Mu’allim” dan
dalam bahasa Inggris disebut “zeacher” berarti seseorang
yang pekerjaannya mengajar orang lain.. Guru sebagai
orang yang melaksanakan pendidikan. di tempat-tempat

tertentu, tidak-hanya di‘lembaga pendidikan formal, akan
tetapi juga di lembaga pendidikan non-formal, masjdi

fumah, ditemﬁrt‘@ﬁrti di masyarak
sebagainya:

lam™literatur Pendidikan Islam; gur
sebagai dz, mursyid, mu’allim darris, murabby,
mu’ : ngertian.d tilah berbeda,
akan tetapi memiliki makna yang sama sebagai seorang
pendidik yang tugasnya mengajar peserta didik di
pendidikan formal, informal maupun nonformal.

Kata Ustadz, mengandung makna bahwa seorang
guru dituntut komitmen terhadap proesionalosme dalam
mengemban tugas. Kata Mursyid, memiliki makna
bahwa seorang guru berusaha menularkan penghayatan
akhlaknya kepada peserta didik, berupa etos ibadah, etos
kerja, etos belajar serta dedikasinya untuk Lillahi Ta’’ala
semata. Kata Mu’allim , berasal dari kata dasar “ilm”
berarti menangkap hakekat sesuatu. Hal ini mengandung
makna bahwa guru harus mampu menguasai dan
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menjelaskan ilmu pengetahuan baik secara teoritis dan
praktisnya serta berusaha untuk mengamalkan nya. Kata
Mudarris, berasal akar kata darasa-yadrusu-darsan wa
durusan wa diraasatan, berarti terhapus, hilang
bekasnya, menghapus, melatih dan mempelajari.
Mudarris yang dimaksud yakin seorang pendidik yang
bertanggung jawab dalam mencerdaskan, memberantas
kebodohan serta melatih keterampilan, bakat minat dan
kemampuan peserta didik. Kata Murraby, asal kata
dasar Rabb, Tuhan sebagai Rabb al- ‘alamin dan Rabb al-
nas yakni menciptakan, mengatur, serta memelihara alam
seisinya. Konsep Murrabi mengacu pada pendidik yang
tidak hanya mengajarkan sesuatu ilmu, akan tetapi
mendidik rohani, jasmani, fisik, dan mental anak
didiknya dalam mengahayati dan mengamalkan ilmu.
Sedangkan ‘kata Muaddib, berasal dari kata adab berarti
etika dan moral. 'Konsep Mu’addib yakni seorang guru
yang mengajarkan adab etika dan moral pserta didik yan

penekannya _lebih pada pendidikan akhl
pendidikan h' A

Menurut ahli bahasa Belanda, J.E.C Geri

rda, Kata guru berasal dari-bahas erta berarti
penti ik sekali, «terh pengajar. Guru
m‘erupmmdik' pﬂ%an tugas utama
mengajar, mendidik, membimbing, melatih,

mengarahkan, menilai dan mengevaluasi hasil belajar.®
Hal serupa juga dijelaskan dalam Undang-undang Nomor
14 Tahun 2005 Pasal 1, menyatakan:

“Guru adalah pendidikan profesional dengan
tugas utama menididik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,

%2 Muhaemin dan Bulu’k, llmu Pendidikan Islam (Cet I Sulawesi: Read
Institute Press, 2014, h 56-57).

% Nur Illahi, “Peranan Guru Profsioanal Dalam Peningkatan Prestasi Siswa
Dan Mutu Pendidikan Di Era Milenial,” Jurnal Asy-Syukriyyah 21, no. 1 (2020): 3.
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dan mengevaluasi pserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, pendidikan
menengah.”*

Menurut Rahman  Pendidikan ~ Agama Islam
merupakan usaha dan proses penanaman sesuatu
(pendidikan) secara kontinyu antara guru dengan siswa
melalui  akhlakul karimah sebagi tujuan akhir.
Penanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa, rasa dan pikir
serta keserasian dan keseimbangan adalah Kkarakteristik
utamanya. Adapun pendapat lain bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik dalam mengenal, memahami,
menghayati serta mengimani, berakhlak, bertagwa dalam
mengamalkan @ajaran agama.islam yang bersumber pada
Al-Qur’an dan Hadits.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat dipahami

pbawahsannya guru pendidikan Agama Islam
seorang yang r#kt lam mendidik, menga
membimbing, in, nifai” serta.«< mengev.

orang-atau sekelompok orang_sesuai
agama Islam yang,bersumberspada“Al-Qur’an dan Hadis
baik pun dilu

3. Tugas dan Fungsi Guru

Tugas utama seorang guru ialah mengajar dan
mendidik. Sebagai pengajar, guru berperan memberikan
ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Umumnya tugas
dan tanggung jawab yang dilakukan guru adalah
mengajak orang lain untuk berbuat kebaikan. Dalam
tugasnya, guru tidak hanya disekolah akan tetapi juga
sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.
Begitu juga guru dalam pendidikan agam Islam, haruslah

* Himpunan Lengkap Tim Redaksi, “Undang-Undang-Nomor-14-Tahun-
2005 Tentang Guru Dan Dosen” (Indoneisa, 2005).



31

lebih perhatian terhadap peserta didik untuk mengajarkan
terkait pendidikan agama Islam.

Adapun tugas seorang guru sebagai berikut:

1. Sebagai perantara bagi peserta didik

2. Menyerahkan budaya pada peserta didik berupa
kepintaran dan pengalaman-pengalaman.

3. Menjadikan peserta didik sebagai warga negara
yang baik

4. Membentuk kepribadian harmonis sesuai cita-cita
dan dasar negara bangsa Indonesia.*

Dalam tugas dan tanggung jawab yang harus
dilaksanakan oleh guru, menurut Al-Ghazali dikutip
oleh AL-Abrasyi menyatakan bahwa: 1) seorang guru
memberikan. kasih sayang kepada murid seperti
memperlakukan.anak sendiri; 2) tidak mengharapkan
ucapan-terimkasih dan balas jasa melainkan mencari
ridha Allah Swt; 3) senantiasa '/memberikan nasi
kepada mj Wpatan waktu; 4)
murid rl akhlak“yang kurang b
Seorang guru antara ilmu yang dimiliki
esuai-dengan perbuatannya.>’

4. Kﬁm Harusmru Pendidikan

Agama Islam

Tugas dan Tanggung Jawab yang diemban oleh guru
begitu berat, sehingga seorang guru terutama guru
pendidikan Agama Islam harus memiliki kriteria yang
ada pada aspek kepribadian dalam diri nya. Sebagaimana
menurut Athiyah Al-abrasyi, “ seorang pendidik harus
memiliki kriteria sebagai berikut:

% Hamid Darmadi, “Tugas, Peran, Kompetensi, Dan Tanggung Jawab
Menjadi Guru Profesional,” Jurnal Edukasi VVol.13, No. 2 (2015): 164.

% M U Shabir, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik: (Tugas Dan Tanggung
Jawab, Hak Dan Kewajiban, Dan Kompetensi Guru)” Vol.2, No. 36 (2015): 226.
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1. Mempunyai sifat zuhud, yang mana hal ini
bermaksud seorang guru lebih memprioritaskan
untuk  mengharapkan ridha  Allah  Swt
dibandingkan mementingkan hal yang bersifat
materialistik.

2. lkhlas dalam melaksanakan pekerjaa seorang
seorang guru.

3. Mempunyai sifat pemaaf, yang mana harus dapat
menahan amarah, memiliki hati yang lapang,
bersabar dan memiliki sifat pemaaf yang tinggi.

4. Memiliki peran sebagai bapak, maskudnya harus
dapat menyayangi peserta didiknya seperti kepada
anaknya sendiri.

5. Seorang - harus. mampu menguasai materi
pelajaran yang diberikannya .

6. Seorang guru harus bersih dari perbuatan dosa
dan sifat tercela dalam dirinya®’

Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam hal i er pendidikan Agama
pada umumnynili lebih besar; yang
guru pendidikan agama Islam tidak hanya me
engetahuan saja akan tetapi mendi siswanya

untuk jaéi manusia yang senaai ertagwa kepada
Allah Swit. -

Menurut Mulyasa diantara peran-peran Guru Pendidikan
Agama Islam, sebagai berikut:®

a. Guru sebagai teladan
Guru sebagai teladan berarti segala sikap, gaya
bicara, pakaian, proses berfikir, keputusan, gaya
hidup, perilaku dan segala hal yang dilakukannya

37 Akmal Hawi, Kompetensi Pendidikan Agama Islam Profesional Guru (Pt
Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2014),12.

% Zida Haniyyah, “Peran Guru Pai Dalam Pembentukan Karakter Islami
Siswa Di Smpn 03 Jombang,” Jurnal Studi Kemahasiswaan 1, no. 1 (2021): 79-81.
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menjadi sorotan bagi peserta didik maupun orang

disekitarnya. Oleh hal itu, guru harus lebih menjaga

kepribadian nya serta menata pribadi agar menjadi

teladan yang baik dan sesuai dengan tuntunan syariat

terutama dalam hal berperilaku dan bersikap.

Guru sebagai pendidik

Guru adalah pendidik yang menjadi panutan bagi

peserta didik dan lingkungannya, yang mana guru

harus memiliki kualitas pribadi, tanggungjawab,

mandiri serta disiplin dalam pribadi nya.

Guru sebagai Fasilitator

Tercantum 3 indikator sebagai guru fasilitator;

1) Guru mampu menyediakan perangkat
pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai.

2) Guru harus menyediakan fasilitas pembelajaran
baik metode, media serta peralatan pembelajaran.

3) Guru tidak boleh bertindak sewenang-wenang
kepada peserta didik.

Guru sebagai motivator
Guru s [t berarti seorang
mamp wa dalam menij

semangat dan pengembangan-Kegiat
dalam hal.ini guru dapat memberikan pujian, reward
enciptak lajar kreatif dan

interakti

Guru sebagai pengajar

Guru sebagai pengajar bertugas membantu peserta
didik yang belum maupun sudah berkembang, hal
ini  bertujuan untuk memberikan pengetahuan,
membentuk kompetensi, serta memahami standar
yang dipelajari.

Guru sebagai pembimbing

Guru dalam hal ini berperan untuk membimbing
peserta didik dalam hal mental, emosional,
kreativitas, moral serta spirtual dalam diri nya untuk
dijadikan sebagai pengetahuan dan pengalamannya.
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g. Guru sebagai evaluator
Guru dalam hal ini harus memiliki pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang memadai. Dalam
penilaian ini bukan menjadi penilaian akan tetapi
sebagai alat untuk mencapai tujuan, jadi guru harus
menguasai kemampuan dalam hal teknik evaluasi
baik tes maupun non tes meliputi jenis, karakteristik,
prosedur pengembangan dan tingkat kesukaran soal
dalam evaluasi.

h. Guru sebagai pelatih
Guru dalam hal ini dikatakan sebagai pelatih untuk
melatih keterampilan peserta didik pada proses
pembelajaran  baik intelektual maupun motorik
seusai dengan potensi serta kemampuan yang
dimilikinya.

Menurut Adams dan Pecey peranan dan kompetensi
guru yang dominan meliputi sebagai demonstrator

(pengajar), pengelola kelas, mediator atau fasilitat
evaluator.. Dis g!;:ﬁf:an guru .dala
pengadministr . an“menurut Ahmad R

an guru_adalah sebagai pengajar dan

Sementara-itu menurut Syaiful'Bahri-Djamarah , banyak
peraﬂda pada %terutama guru
pendidikan agama Islam selaif sebagai pendidik, adapun

peranan tersebut sebagai berikut:

1. Organisator, Dalam hal ini, guru PAlI mempunyai
kegiatan dalam pengelolaan kegiatan akademik,
penyusunan tata tertib sekolah, penyusunan
kalender akademik hingga perangkat ajar, yang
semuanya diorganiasaikan untuk pembelajaran
yang efektif dan efesien.

2. Informator, Dalam hal ini, guru PAI harus mampu
memberikan informasi perkemabangan ilmu

% Akmal Hawi, Kompetensi Pendidikan Agama Islam Profesional Guru
(PT Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2014), 45-46.
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pengetahuan dan teknologi, selain  bahan
pelajaran dalam setiap mata pelajaran. Guru harus
memiliki penguasaan bahasa sebagai kunci untuk
menjadi informator yang baik dan efektif,
ditopang dengan penguasaan bahan ajar yang
akan diberikan pada peserta didik.

3. Inspirator, dalam hal ini guru PAI harus mampu
memberikan petunjuk yang baik bagi peserta
didik terutama dalam cara belajar yang baik
bukan hanya melalui teori-teori saja melainkan
juga bisa melalui pengalaman pun dapat dijadikan
sebagai cara belajar yang baik.

4. Motivator, Dalam hal ini, seorang guru PAI harus
dapat- membangkitkan  semangat  dengan
memotivasi peserta didik agar dalam belajar
menjadi “kondusif, dalam memberikan motivasi
guru dapat melakukan dengan memberikan
pujian, reward, ataupun menciptakan kondisi

belajar yang interaktif dan kreaktif.
5. Fasrik [ll ini, seorang guru
me a il yang .<memadai

menunjang keberlangsungan ki
mengajar menjadismenyenangnkan dan tidak

ﬁankan bagi .
6. Pembimbing, Dalam hal ini, seorang guru PAI

tidak hanya berperan sebagai pengajar melainkan
juga berperan sebagai pembimbing, guru menjadi
pembimbing berguna membimbing peserta didik
menjadi manusia dewasa susila yang baik.

7. Demonstrator, Dalam hal ini, seorang guru PAI
mampu memeragakan apa yang akan disampaikan
secara didaktis sehingga materi pelajaran akan
mudah dipahami bagi peserta didik.

8. Pengelola kelas, Dalam hal ini, seorang guru PAI
harus dapat mengelola kelas dengan baik, apabila
kelas dikelola dengan baik akan menunjang
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jalannya interaksi edukatif. Dengan tujuan agar
peserta didik dalam proses kegiatan belajar tidak
merasa bosen dan merasa betah, sehingga ketika
kelas dikelola dengan baik maka hubungan antara
guru dan peserta didik mampu terjalin secara baik
dan interaktif edukatif.

9. Mediator, Dalam hali ini, seorang guru PAI harus
mampu mengetahaui dan memahami tentang
media pendidikan, hal ini bertujuan agar ketika
proses belajar mengajar materi ajar yang akan
disampaikan bisa dikolaborasikan dengan media
untuk mengefektifkan proses interaksi edukatif.

10. Evaluator, Dalam hal ini, seorang guru PAI
dituntun -menjadi evaluator dalam memberikan
penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan
intrinsik, Sebagai evaluator seorang guru tidak
hanya melihat hasil pengajaran akan tetapi juga
menilal bagaimana proses jalannya pengajaran,

dari hal _ini akan memperoleh  umpan
feedba:m;!‘ ﬁnaan interaksi
yang't d

ukakan para

ain berbagai peran di atassyang di
ahli ada_dasarn ma khususnya
guru pendidi Agama jalah mampu untuk
memasukkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor
dalam setiap proses pembelajaran serta membentuk
akhlak mulia dalam diri peserta didik agar dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Jadi, dalam hal ini indikator peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai moderasi
beragama adalah sebagai berikut:

1) Guru sebagai demonstrator

%0 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi

Edukatirf (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).
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Seorang guru memiliki  kemampuan dalam
memahami dan menguasai materi pelajaran yang
akan disampaikan kepada peserta didik, dimana guru
harus dapat dalam menjelaskan, menggambarkan,
serta memperagakan materi yang di ajarkan
sehingga peserta didik mampu memahami dengan
baik. Selain itu seorang guru berperan sebagai
demonstrator harus menjadi teladan dan contoh
melalui tingkah laku, sikap maupun kepribadian
yang ditampakan guru pada peserta didik, karena
guru sebagai tokoh yang digugu dan ditiru.

2) Guru sebagai pengelola kelas
Sebagai pengelola kelas, seorang guru harus dapat
berusaha untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang kondusif serta harus mempertahankan suasan
kelas agar tetap kondusif dan ketika terjadi suasana
kelas terganggu dan tidak kondusif, maka guru harus
i

dapat mengembalikan suasana kelas agar
e TA

3) Guru sebagai mediator
Sebagaivmediator, gurt bérperan sebagai perantara
n serta mampu

mlur dalawa
menyedrakan dan menggunakan media pembelajaran

untuk tujuan pembelajaran tercapai.

4) Sebagai motivator
Peran guru sebagai motivator mampu
membangkitkan semangat peserta didik dalam
belajar, selain itu untuk mengoptimalkan peran guru
sebagai motivator maka guru harus mengetahui apa
yang menyebabkan pserta didik kesulitan belajar.
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B. Moderasi Beragama
1.

Pengertian Moderasi Beragama

Moderasi dalam kamus besar Bahasa Indonesia
(KBBI) menyediakan dua makna kata moderasi, yaitu: 1.
Pengurangan kekerasan; 2. Penghindaran keestreman.*
Dalam hal ini jika dikatakan “orang itu bersikap
moderat”, maknanya berarti bahwa orang itu bersikap
wajar, biasa saja dan tidak ekstrem. Moderasi menjadi
kata lazim yang digunakan untuk mengungkapkan posisi
keadaan ditengah-tengah atau netral.*?

Kata moderation dalam bahasa Inggris sering
digunakan dalam penegertian average (rata-rata), core
(inti), standard (baku) atau non-aligned (tidak berpihak).
Secara umum  moderat berarti mengedapankan
keseimbangan dalam hal keyakinan, moral, dan watak
dalam memperlakukan. orang lain/*® Kata moderasi di
istilahkan al-wasathiyah, secara bahasa berasal dari kata
wasath, sepadan dengan kata tawassuth (tengah-te
i'tidal (adil), m n mbang), sedangka
yang menerap i iyah disebut wasith.
Asfahaniy mendefinisikan wasath _dengan
ya engah-tengah antara dua-batas atatKeadilan atau
yang ahs, lbnu finisikan kata
wasath denganedua. defin ni definisi menurut
bahasa, kata wasath berarti segala sesuatu yang ada di
tengah, atau sesuatu yang memiliki dua belah ujung yang
ukurannya sebanding. Definisi menurut istilah, makna
wasath adalah nilai-nilai Islam yang dibangun atas dasar

! Departemen Pendidikan Nasaional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008).

*2 Mustagim Hasan, “Prinsip Moderasi Beragama Dalam Kehidupan
Berbangsa,” Jurnal Mubtadiin 7, no. 2 (2021): 111-23, https://journal.an-
nur.ac.id/index.php/mubtadii.

*® LLukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama (Jakarta : Badan Lintang
dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019).
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pola pikir yang lurus dan pertengahan, tidak berlebihan
dalam hal tertentu.*

Di seluruh dunia, agama bukan hanya ada satu saja
akan tetapi ada banyak, Di Indonesia sendiri agama yang
di akui oleh negara adalah Islam, Kristen, Hindu, Budha,
dan Konghucu. Kata beragama adalah kata yang di awali
dari kata ber memiliki makna atau mempunyai sedangkan
agama sendiri berasal dari kata sansekerta “4 dan
Gama” berarti tidak kacau.”® Menurut bahasa beragama
berarti menganut (memeluk) agama. Sedangkan menurut
istilah beragama berarti menebar damai, kasih sayang
dimanapun, kapanpun dan ke siapapun. Agama juga
bermakna prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan
aturan syariat tertentu.*® Dari perpaduan dua pengertian
tersebut maka._ makna _moderasi beragama diartikan
sebagai sikap “berimbang dalam mengimplenetaikan
ajaran agama, baik dalam intern sesama pemeluk agama
maupun ekstren antar pemeluk agama.

Moderaka! m bersikap.4 yarg
mengkomp n prinsip “pokok-pokok amal

ebadah- setiap pemeluk agama
keyakinannyaysakan tetapi®moderat adalah sikap toleran

teﬂ umat bpkdalam hubungan
manusia, yang didalam "Mya terdapat komitmen apa

adanya tanpa dilebihplebihkan atau dikurang-kurangi.
Didalam Al-Qur’an kata moderasi dikenal dengan kata

* Muaz Muaz and Uus Ruswandi, “Moderasi Beragama Dalam Pendidikan
Islam,” JIP - Jurnal Illmiah Illmu Pendidikan 5, no. 8 (2022): 134,
https://doi.org/10.54371/jiip.v5i8.820.

% Umi Sumbulah, Suaib Muhammad, and Juwari, “Moderasi Beragama
Perpekti AL- Qur’an Dan Hadits Dan Implementasinya Di Lembaga Pendidikan
Islam,” Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum
Islam XIII, no. 2 (2022): 494.

“ Fauziah Nurdin, “Moderasi Beragama Menurut Al-Qur’an Dan Hadist,”
Jurnal lImiah Al-Mu’ashirah 18, no. 1 (2021): 59,
https://doi.org/10.22373/jim.v18i1.10525.
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“al-wasathiyah” sebagaimana tercantum dalam (QS. Al-
Bagarah [2]: 143), yang berbunyi:

aikty Wilas Bl by 0,80 e0agh e T
05555 Jyi 8505 1ig

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan
kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
(perbuatan) kamu.”*" (QS. Al-Bagarah [2]: 143)

Ayat diatas=menjelaskan® bahwa setiap umat
manusia agar dapat berperilaku adil; berada ditengah-
tengah dalam. segi akidah, muamalah danwibadah.
Bersikap moderat yakni tidak fanatik untuk berlebihan
atau sampai i gme firkan / orang./ Si
fanatisme menaln m keagamaan~ yan
menimbulkan perpecahan. Oleh sebab.itu, mod
i salah,satu cara membangun
siswa_gi ah. ‘Seiring® per n teknologi
siswa lebi berir’iter gan dunia media
sosial yang dapat mempengaruhi pola pikir siswa
termasuk dalam hal beragama. Dalam hal ini moderasi
menjadi salah satu cara dalam membangun,
menyeimbangan keberagaman siswa di sekolah.
Dengan perkembangan dan kemajuan teknologi
terutama media sosial ini sebenarnya dapat

7 Tafsir Web, Surah Al-Bagarah Ayat 143,” diakses, 01 Mei 2024, n.d.,
https://tafsirweb.com/37098-surat-al-bagarah-lengkap.html
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mempenharuhi pola pikir seseorang termasuk dalam
beragama.*®

Adapun lawan kata moderasi yaitu berlebihan, dalam
bahasa arab dikenal “tatharruf” bermakna extreme,
radical, dan excessive dalam bahasa Inggris. Dalam
kontkes beragama, makna berelebihan dapat merujuk
pada sikap seseorang yang exstrem, serta melebihi batas
dan ketentuan syariat agama.* Dalam hal tersebut,
moderasi dalam konteks agama dapat dipahami bagi
penganut dan pemeluk Islam sebagai Islam wasatiyah
atau Islam moderat yaitu Islam yang berada di jalan
tengah dalam mencintai kedamaian , menghindari
kekerasan serta menjaga nilai luhur yang baik.

Dalam hal ini dapat dipahami bahwa moderasi jika
disanding dengan kata .beragama,  menjadi moderasi
beragama yang berarti pengambilan jalan tengah dari dua
hal yang ‘berbeda ‘dalam hal pandangan=dan praktik
beragama. Moderasi beragama bukanlah; hal
memoderasi agama _gmelainkan’ yang dimo,
bagaimana b 'n seseorang .« dalam
beragama untuk dapat mengamalkan“ajaran
menghormati praktik beragam g lain yang

U g

2. Landasan Moderasi Beragama

Al-Qur’an dan Hadits merupakan pedoman hidup dan
sumber utama bagi manusia untuk menyelesaikan segala
masalah yang dihadapi dalam semua lini kehidupan.
Begitupun halnya mengenai masalah  moderasi
Beragama. Ada beberapa ayat di Al-Qur’an yang
berbicara tentang moderasi atau wasathiyyah, yaitu
Firman Allah Swt QS. Al-Bagarah [2]: 143

48 Zahra Rahmatika, “Guru PAI Dan Moderasi Beragama Di Sekolah,”
Tafahus: Jurnal Pengkajian Islam 2, no. 1 (2022): 45,
https://doi.org/10.58573/tafahus.v2i1.19.

 saifuddin, Moderasi Beragama.
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“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu
(umat Islam) “umat pertengahan” agar kamu menjadi
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.
Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu-*‘d:
(berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami|/
mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa“'

M, vang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan
- kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah

diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan
menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha
Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia.” (Q.S
Al-Bagarah 2:143)*°

Wahbah zuhaili menfasirkan kata al wasath ialah

sesuatu yang berada di tengah-tengah dan sifat terpuji,
umatan washatan menjadikan orang Islam tidak
berlebihan dalam beragama, dunia dan akhirat yakni
orang shalih yang menggabungkan antara ilmu dan amal.

%0 Tafsir Web, Surah Al-Bagarah Ayat 143,” diakses, 01 Mei 2024,
n.d., https://tafsirweb.com/37098-surat-al-bagarah-lengkap.html
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Menurut Al-qurthubi wasathan ialah keadilan, sebab
sesuatu yang paling baik adalah yang paling adil. Dari
pendapat tersebut wasathan di artikan sebagai sebuah
keadilan, yang mana keadilan dalam keseimbangan,
menempatkan sesuatu pada tempatnya serta memberikan
sesuatu sesuai prosinya.  Dalam al-Qur’an juga
menyebutkan bahwa didalam kehidupan kita tidak
diperbolekan melakukan tindakan berlebihan (ghuluw)
dalam beragama, seperti dalam firman-Nya:

B G 7 i o2 3l ¥ i a0
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“Katakanlah (Muhammad), “Wahai “Ahli Kitab!
Janganlahgkamu_berlebih-lebihan dengan ¢

tidak be | amu: Dan janganla
mengikutl hawa nafsu orang-orang yang te

dahulunya (sebelum kedatangan ad) dan

a telah. menyesatkan nyakan (manusia),
ersesat lurus.” (Q.S. Al-

Maidah 5:77)%

Dalam ayat lain pula menunjukkan moderasi pada
masalah toleransi dan komitmen dalam berbangsa, yakni:

5t Sumbulah, Muhammad, and Juwari, ‘“Moderasi Beragama
Perpekti AL- Qur’an Dan Hadits Dan Implementasinya Di Lembaga
Pendidikan Islam." h. 494”

52 Tafsir Web, Surah Al-Maidah Ayat 77,” diakses, 01 Mei 2024, n.d.,
https://tafsirweb.com/37104-surat-al-maidah-lengkap.html
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal” (Q.S Al-Hujurat
[49]..13)

Menurut  Qurais Shihab Q.S = al-Hujurat 13

menegaskan kesatuan asal usul manusia® d
menunjukkan S jat manusia.
seseorang me ngga iri merasa lebih ti

i yang-lain, tidak hanya antara-satu s
warna kulitfmaupun lainnyas"Semua di ciptakan agar
sali untuk d emberi dan
menerima manfaat. Manusai®yang sitimewa dan baik
ialah mempunyai akhlak yang baik terhadap Allah dan
sesama makhluk. Menurut al- Qurtubi menjelaskan
bahwa perlu diperhatikan dalam ayat ini yaitu kesetaraan
dalam hal agama dan kebangsaan.®

Jadi dapat di simpulkan bahwa manusia itu sama dari
sisi kemanusiaan, Allah Swt menciptakan manusia ada
laki-laki dan perempuan, menjadikan berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar manusia saling mengenal satu
sama lain, saling menghargai diantaranya bukan untuk

%% Sumbulah, Muhammad, and Juwari, “Moderasi Beragama Perpekti AL-
Qur’an Dan Hadits Dan Implementasinya Di Lembaga Pendidikan Islam.”
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saling meninggi atau merasa lebih baik dari yang lain.
Dalam hal ini setiap manusia yang diciptkana Allah Swt
dari sisi kemanusian sama, yang membedakan hanyalah
seberapa besar ketagwaan terhadap Allah Swt.

3. Tujuan Moderasi Beragama
Dalam hal ini, moderasi beragama sangat dibutuhkan
dalam mewujudkan persamaan dan menghindari
perdebatan yang ada di kehidupan masyarakat beragam
ini. Dengan demikian ada beberapa tujuan pentingnya
moderasi beragama sebagai berikut:

a) Moderasi bearagam bertujuan sebagai penunjang
tinggi nilai kemanusiaan, dimana menjaga martabat
manusia menjadi sebuah esensi dalam agama untuk
menciptakan kedamaian.dan keselamatan, Untuk hal
ini_agama menjadi penyeimbang dalam berbagai
aspek kehidupan untuk . mewujudkan_perdamaian
dan keselamatan. Dengan hal /ini, moderasi

beragam sanithdl tuhkan sebagai cara

harkat
Mode tujuan _<‘memper an
peradaban manusia dari _-berbagai yang
mengatassnamakan_agama,*hal tersebut disebabkan
~ban man@mbah, keragaman
semakin*meningkat 'Serta perkemabangan agama
yang menyebar luas.
¢) Moderasi beragama bertujuan sebagai sudut pandang
dalam beragama, hal ini terjadi karena bangsa
Indonesia yang heterogen karean terdapat berbagai
etnis, agama, suku, ataupun budaya yang bersatu
padu di dalamnya. Oleh karena tu nilai-nilai
keagamaan yang diaktualisasikan dengan nilai
kearian berjalan rukun dan damai. Maka dari itu
sebagai sudut pandang, moderasi beragama dapat

% Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama(Jakarta :Badan Lintang
dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 9.
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menghilangkan paham radikalisme dan ekstrimisme
dalam mempraktikan ajaran agama agar pemeluk
agama tidak terjebak dalam paham tersebut.>

4. Indikator Moderasi Beragama

Dalam moderasi beragama menekankan pada nilai
keadilan dan nilai keseimbangan. Dalam nilai-nilai ini lah
moderasi beragama memilii prinsip dalam menjaga
keseimbangan terhadap akal dan wahyu , rohani dan
jasmani. Hak dan kewajiban, serta agama dan ijtihad
tokoh agama dijadikan sebagai inti dari nilai moderasi
beragama itu sendiri. Sementara itu adil dan berimbang
dalam menyikapi, memandang serta menerapkan konsep
tersebut juga dikatakan sebagai inti dari moderasi
beragama. °

Prinsip pertama, keadilan; beerdasarkan KBBI, kata
“adil” bermakna sebagai: 1) tidak bereat sebelah/tidak
memihak,. 2) berpihak pada  kebenaran,. 3)
sepatutnya/tidak sewang-wenang. Sedangkan prinsi
kedua,  keseim amnm d dartikan sebagai
pandang dalarmkl Aberpihak pada keadi
dan “persamaan. Pada prinsip ini, mempunyai

ng bukan berarti tidak, memitiki*™" pendapat

melai unyai sikap te berpihak pada
keadilan, s cara berpihaknya tidak
mengambil hak maupun merugikan orang lain

Akan mudah terbentuk nilai adil dan berimbang
dalam diri seseorang ketika didalam dirinya mempunyai
tiga karakter utama vyaitu kebijaksanaan (wisdom),
ketulusan (purity), dan keberanian (courage). Dengan
kata lain, moderasi yang senantiasa berada pada jalan
tengah akan mudah dicapai melalui ilmu pengetahuan
yang luas tentang agama sehingga bersikap bijak, tidak
mudah terpengaruh hingga bersikap tulus, serta tidak

%5 Saifuddin.
%6 Saifuddin.
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egois terhadap pemahaman kebenerannya sendiri
sehingga mampu menyampaikan pendapat yang
berlandasan ilmu. Secara sederahana agar bisa dicapai
nilai adil dan berimbang dalam moderasi beragam dapat
melalui: berilmu, pengendalian diri dan berhati-hati.

Selain adil dan seimbang, dalam moderasi beragama
dituntut mengandung kesederhanaan, kesatuan dan
persaudaraan. Kesederhanaan yang ada pada moderasi
beragama bermaskud sikap dalam menghadapi segala
perbedaan vyaitu ketika mampu pendapatnya ditahan
kemudia menerima pendapat yang lain. Sedangkan
kesatuan dan persaudaraan yang ada pada moderasi
beragama bermaksud untuk menerima perbedaan prinsip-
prinsip bangsa, sehingga melakukan pengamalan ajaran
agama dalam moderasi beragam sama saja menjalankan
kewajiban sebagai warga negara.

Dalam. moderasi- beragam, .ada empat hal\indikator
sikap moderat dalam beragama, antara lain komitmen

kebangsaan, toleransi, anti, radikalisme, dan pen
terhadap b lﬁeempat indikato
dapat digu n ali seberapa kuat

beragama yang dipraktikan seseorang, da

kerentanan yang dimiliki..Sehingga kerentaanan tersebut
prar dap#u dan mengambil
langkah-langkah yang tepat dalam melakukan penguatan

moderasi beragama.®®

a. Komitmen Kebangsaan

Komitmen kebangsaan menjadi indikator terpenting
dalam mengetahui sejauh mana cara pandang, sikap, dan
praktik seseorang dalam beragama yang berdampak
kesetian terhadap kesepakatan dasar kebangsaan, dalam

% Edi Junaedi, “Inilah Moderasi Beragama Perspektif Kementerian
Agama,” Jurnal Multikultural Dan Multireligius Vol. 18, no. No.2 (2019): 396.

% |ukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama (Jakarta : Badan Lintang
dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019),43.
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menerima ideologi negara yaitu pancasila. Sehingga bisa
bersikap terhadap ideologi yang berlawanan dengan
pancasila, dan nasionalisme. Komitmen kebangsaan
menjadi indikator penting dalam moderasi beragama
sebab menjalankan kewajiban sebagai warga negara
merupakan wujud pengamalan ajaran agama juga.
Komitmen kebangsaan ini penting untuk dijadikan
sebagai indikator moderasi beragama sebab, yang sering
disampaikan oleh Mentri Agama, Lukman Hakim
Saifuddin, dalam perspektif moderasi beragama,
mengamalkan ajaran agama adalah sama dengan
menjalankan  kewajiban  sebagai warga negara,
sebagaimana menunaikan kewajiban sebagai warga
negara adalah wujud pengamalan ajaran agama.*

b. Toleransi

Toleransi sebagai “indikator moderasi beragama ini,
yang mana ingin mengetahui sejauhmana seseorang yang
pberagama dapat, menerima .orang lain yang b
paham ‘serta akin beragama, /Serta
menggangu 0 i beda keyakinaan
ekspresikan keyakin dan ikan
pendapatnya. Toleransi merupakan‘sikap untuk memberi
ruangﬂ menggﬁ lain  dalam
berkeyakinan, mengekspresikan serta menyampaikan
pendapat, meskipun hal tersebut berbeda dengan apa
yang kita yakini. Sikap terbuka ini menjadi point penting
dari toleransi. Selain keterbukaaan toleransi mengandung

sikap menerima, menghormati orang lain yang berbeda
serta menunjukkan pemahaman positif.%

% LLukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama (Jakarta : Badan Lintang
dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019),43.

8 Kementrian Agama RI, Implementasi Moderasi Beragama Dalam
Pendidikan Islam (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019).
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c. Anti-Kekerasan

Anti kekerasan sebagai indikator ini, yang mana ingin
mengehetahui sejauh mana seseorang yang beragama
mengekspresikan paham dan keyakinan yang dimilikinya
secara damai tanpa kekerasan (radikalisme), baik dari
segi verbal, fisik, maupun pikiran. Sikap kekerasan ini
nampak terlihat ketika ada keinginan dalam melakukan
perubahan sosial yang dikehendaki sesuai ideologi
keagamannya. Indikator  kekerasan ini  terbuka
kemungkinan terjadi pada semua agama.

d. Akomodatif terhadap Kebudayaan Lokal

Akomodatif terhadap kebudayaan lokal yang menjadi
perilaku dala beragama untuk melihat sejauh mana
kesediaan dalam menerima praktik amaliah keagaamaan
yang mengakomaodasi dari kebudayaan lokal dan tradisi
dalam perilaku keagamaannya, sejauhr tidak terjadi
pertentangan dengan pokok ajaran agama. Orang-
yang modmen ummiliki sikap/ lebi
dalam men r:ls an budaya lokal dalam
kegamaannya sejauh tidak bertentangan
an agama.”

5. . erasi Be’*

Ada beberapa Nilai-Nilai” tentang moderasi beragama
atau wasathiyyah yang dikemukakan oleh Afrizal Nur
dan Mukhlis, adapun nilai-nilai tersebut sebagai
berikut:*

1. Tawassuth, yakni mengambil jalan tengah dalam
pemahaman dan pengamalan dalam beragama.

1 Kementrian Agama RI, Implementasi Moderasi Beragama Dalam

Pendidikan Islam.

62 Misrah, “Moderasi Beragama Untuk Mencegah Radikalisme Dan
Menjaga Persatuan Antar Umat Beragama Di Desa Air Joman Kecamatan Air Joman
Kabupaten Asahan,” Jurnal Handayani 13, no. 1 (2022): 68.
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2. I'tidal, yakni bersikap adil dan lurus dalam
menempatkan ~ sesuatu pada temptanya dan
melaksanakan hak dan kewajiban secara proposional.

3. Tasamuh, vyakni sikap dalam mengakui dan
menghormati perbedaan dalam aspek keagamaan
maupun aspek kehidupan lainnya.

4. Tawazun, yakni seimbang dalam memahami dan
pengamalan semua aspek kehidupan, baik dunia dan
akhirat, tegas dalam menyampaikan perbedaan antara
penyimpangan dan perbedaan.

5. Syura, yakni menyelesikan segala persoalan melalui
musyawarah  untuk = mencapai mufakat dan
kemaslahatan.

6. Musawah, yakni bersikap tidak diskriminatif atas
perbedaan keyakinan, tradisi maupun;asal usul .

7. Ishlah, yakni mengutamakan prinsip reformatif dalam
mencapai keadaan lebih baik yang mengakomodasi
kemajuan  zaman dengan berpegang pada
kemaslahatan umum.

8. Tahadhdhmnljnmng tinggi akhlak
karakter,- i s“dan~integritas dalam kehi

kemanusiaan dan peradaban.

9. Aullawiyahywyakni mendahulukan hal yang lebih

” di _-utw pada yang
kepentinganiya rendah.

10. Tathawwur wa Ibtikar, yakni sikap terbuka dalam
melakukan perubahan-perubahan akan hal baru untuk
kemaslahatan dan kemajuan.®

8% Afrizal Nur, “Konsep Wasathiyah Dalam Al-Quran; (Studi Komparatif
Antara Tafsir Al-Tahrir Wa at-Tanwir Dan Aisar at-Tafasir)” 4, no. 2 (2015): 212—
213.



93

DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Achmad Zainal. “Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam
Permendikbud No . 37 Tahun 2018.” Jurnal Inovasi Dan Riset
Akademik 2, No. 5 (2021).

Ainina, Dewi Qurroti. “Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Mata
Pelajaran Pai Dan Budi Pekerti Kelas Vii Smp.” Jurnal limiah
Keagamaan Dan Kemasyarakatan 16, No. 2 (2022).

Ar, Samsul. ‘“Peran Guru Agama Dalam Menanamkan Moderasi
Beragama.” Sekolah Tinggi Ilmu Bhaasa Arab (Stiba) Darul
Banyuanyar Pamekasan, Al-Irfan 3, No. 1 (2020).
Https://Doi.Org/10.36835/Al-Irfan.\VV3i1.3715.

Bulu’k, Muhaemin Dan. lImu-Pendidikan Islam. Cet | Sulawesi: Read
Institute Press, 2014.

Darmadi, Hamid. “Tugas, Peran, Kompetensi, Dan Tanggung Jawab

njadi Guru Profesignal.” Jurnal Edukasi Vol.13,
> hiAa

1 Mei 2024. “Tafsir Web, Surah Al-Kafirun Ayat 6, 2ND.
: trweb.Com/37398-Surat-Al-Kafirun Html
Djamarah, Syaif

uﬁu Dan AP@Iam Interaksi
Edukatirf. Jakarta: Rineka Cipta, 2010°

Hafizh Idri Purbajat. “Peran Guru Dalam Membangun Moderasi
Beragama Di Sekolah.” Falasifa Jurnal Studi Keislaman 11
(2020).

Haniyyah, Zida. “Peran Guru Pai Dalam Pembentukan Karakter
Islami Siswa Di Smpn 03 Jombang.” Jurnal Studi
Kemahasiswaan 1, No. 1 (2021).

Hasan, Mustaqim. “Prinsip Moderasi Beragama Dalam Kehidupan
Berbangsa.” Jurnal Mubtadiin 7, No. 2 (2021): 111-23.
Https://Journal. An-Nur.Ac.ld/Index.Php/Mubtadii.



94

Hawi, Akmal. Kompetensi Pendidikan Agama Islam Profesional
Guru. Pt Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2014.

Huda, Nurul. “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural.” El-Wasathiya:Jurnal Studi Agama 7, No. 1
(2019).

[llahi, Nur. “Peranan Guru Profsioanal Dalam Peningkatan Prestasi
Siswa Dan Mutu Pendidikan Di Era Milenial.” Jurnal Asy-
Syukriyyah 21, No. 1 (2020).

Jentoro, Ngadri Yusro, Eka Yanuarti, Asri Karolina, Deriwanto. “Eran
Guru Pai Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam Wasatiyah
Siswa.” Journal Of Education And Instruction 3, No. 1 (2020).

Junaedi, Edi. “Inilah Moderasi Beragama Perspektif Kementerian
Agama.” Jurnal Multikultural Dan. Multireligius Vol. 18, No.
No.2 (2019):

Masjkur, Muhammad. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membangun Self Control Remaja Di Sekolah.” At-Tuhf

Https://Doi.Org/lob/erkeislaman.Vﬂ1.114

Maululia; i, Zulhaini, And Helbi Akbar.~“Per endidikan
Agama Isl am Meningkatkan A | Karimah Siswa Di
Smp Neger1 aya Ke entajo Raya” 1, No. 2
(2019). '

Minarni, Andi. “Peran Guru Agama Islam Dalam Menanamkan
Moderasi Beragama.” Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, No. 1
(2021).

Misrah. “Moderasi Beragama Untuk Mencegah Radikalisme Dan
Menjaga Persatuan Antar Umat Beragama Di Desa Air Joman
Kecamatan Air Joman Kabupaten Asahan.” Jurnal Handayani
13, No. 1 (2022).

Muaz, Muaz, And Uus Ruswandi. “Moderasi Beragama Dalam
Pendidikan Islam.” Jiip - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, No. 8



95

(2022): 134. Https://Doi.Org/10.54371/Jiip.V5i8.820.

Muslihah, Mochamad Gilang Ardela, And Mubarok Eneng. ‘“Peran
Guru Pendidikan Agama Islam Membentuk Sikap Keberagaman
Dan Moderasi Beragama.” Pendidikan, Jurnal Islam, Agama
Moderation, Religious 9, No. 01 (2022).

Nasional, Departemen Pendidikan. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008.

Nugroho, Kristiawan. “Model Analisis Prediksi Menggunakan Metode
Fuzzy Time Series.” Infokam 12, No. 1 (2016).

Nur, Afrizal. “Konsep Wasathiyah Dalam Al-Quran; (Studi
Komparatif Antara Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir Dan Aisar
At-Tafasir)” 4, No. 2 (2015).

Nurdin, Fauziah! ‘“Moderasi ~Beragama Menurut - Al-Qur’an Dan
Hadist.” Jurnal llmiah Al-Muwashirah 18, No. 1 (2024): 59.
Https://Doi.Org/10.22373/Jim.V18i1.10525.

a, Zahra. “Guru PajgDan Moderasi Beragama Di/Se
afahus:h Jurnals. Pe |ﬁz, No. 1 (2022):
s://Doi.0rg/10.58573/Tafahus.VV2il.19.

Rasyid, Fathor. “Metodelogi.Penelitian Sesialsy, Teori Dan Praktik.”
Stain Kediri Timur, No. 15).

Ri, Kementrian Agama. Implementasi Moderasi Beragama Dalam
Pendidikan Islam. Jakarta: Badan Litbang Dan Diklat
Kementerian Agama Ri, 2019.

Ristianah, Niken. “Internaliasasi Nilai-Nilai Keislaman Perspektif
Sosial Kemasyarakatan.” Jurnal Pai 3 (2020).

Saifuddin, Lukman Hakim. Moderasi Beragama. Jakarta: Badan
Lintang Dan Diklat Kementerian Agama Ri, 2019.

Shabir, M U. “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik: (Tugas Dan
Tanggung Jawab, Hak Dan Kewajiban, Dan Kompetensi Guru)”
Vol.2, No. 36 (2015).



96

Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.”
Bandung: Alafabeta, 2013.

Sumbulah, Umi, Suaib Muhammad, And Juwari. ‘“Moderasi
Beragama Perpekti Al- Qur’an Dan Hadits Dan Implementasinya
Di Lembaga Pendidikan Islam.” Jurnal Darussalam: Jurnal
Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam Xiii, No.
2 (2022).

Susanto, Asep Bambang. “Peran Guru Pai Dalam Internalisasi Nilai -
Nilai Moderasi Beragama Di Smp Qur’an Darul Fattah Bandar
Lampung.” Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Islam
6, No. No.2 (2023).

Tim Redaksi, Himpunan Lengkap. ‘“Undang-Undang-Nomor-14-
Tahun-2005 Tentang Guru Dan Dosen.” Indoneisa, 2005.

Yestiani, Dea Kiki, And Nabila Zahwa. “‘Peran Guru Dalam
I‘émbelajaran Pada Siswa Sekolah Dasar.” Fondatia',l4, No. 1
(20_20):'_._41—47. Https://Doi.Org/10.36088/Fondatia.V4i1.515.

S5




